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A. Latar Belakang 

Program Studi Hukum Keluarga Islam (HKI) Institut Ahmad Dahlan Probolinggo 

memiliki peran strategis dalam pengembangan keilmuan hukum Islam, khususnya di 

bidang hukum keluarga yang menyentuh langsung kehidupan masyarakat. Dinamika sosial 

kontemporer menunjukkan bahwa persoalan keluarga Muslim semakin kompleks, baik 

yang berkaitan dengan perkawinan, perceraian, hak asuh anak, waris, hingga perlindungan 

hak perempuan dan anak. Di sisi lain, perubahan regulasi, perkembangan peradilan agama, 

serta transformasi sosial berbasis digital turut memengaruhi praktik dan pemahaman 

hukum keluarga Islam di masyarakat. 

Sebagai bagian dari turunan Roadmap Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Institut Ahmad Dahlan Probolinggo, roadmap penelitian Prodi Hukum Keluarga Islam 

selaras dengan Kluster “Ketahanan Keluarga, Hukum Islam, dan Ekonomi Syariah 

Berbasis Komunitas”. Oleh karena itu, arah pengembangan penelitian HKI tidak hanya 

berorientasi pada kajian normatif-doktrinal, tetapi juga pada pendekatan yuridis-empiris 

yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat Pendalungan yang memiliki karakter sosial 

dan budaya khas. 

Wilayah Pendalungan yang merupakan pertemuan budaya Jawa dan Madura 

menghadirkan dinamika tersendiri dalam praktik hukum keluarga, seperti fenomena 

dispensasi nikah, perceraian usia produktif, problematika waris, serta sengketa keluarga 

yang memerlukan pendekatan mediasi berbasis nilai Islam dan kearifan lokal. Selain itu, 

penguatan literasi hukum keluarga di masyarakat masih menjadi kebutuhan mendesak guna 

membangun keluarga sakinah yang berkeadilan dan berketahanan. 

Roadmap penelitian ini disusun sebagai dokumen strategis jangka menengah yang 

memberikan arah, fokus, dan tahapan pengembangan penelitian dosen dan mahasiswa 

Prodi HKI. Dokumen ini memastikan bahwa penelitian dilaksanakan secara terencana, 

berkesinambungan, terintegrasi dengan pengabdian kepada masyarakat, serta mendukung 

peningkatan mutu akademik dan akreditasi program studi. 

Dengan demikian, roadmap penelitian Prodi HKI menjadi instrumen penting dalam 

memperkuat kontribusi akademik terhadap pengembangan hukum keluarga Islam yang 

responsif, berkeadilan, dan kontekstual dengan realitas masyarakat. 

B. Visi dan Misi Penelitian Prodi Hukum Keluarga Islam 

Visi Penelitian 



Menjadi Program Studi unggul dalam pengembangan penelitian Hukum Keluarga Islam 

yang responsif, berkeadilan, dan berbasis komunitas dalam memperkuat ketahanan 

keluarga Muslim. 

Misi Penelitian 

1. Mengembangkan penelitian hukum keluarga Islam berbasis nilai Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

2. Menghasilkan kajian normatif dan empiris yang responsif terhadap dinamika sosial 

keluarga Muslim. 

3. Mendorong penguatan literasi hukum keluarga di masyarakat melalui penelitian 

terapan. 

4. Mengembangkan model penyelesaian sengketa keluarga berbasis mediasi dan keadilan 

restoratif. 

5. Meningkatkan kualitas publikasi ilmiah dan kontribusi kebijakan di bidang hukum 

keluarga Islam. 

C. Bidang Unggulan dan Fokus Penelitian Prodi Hukum Keluarga Islam 

Bidang Unggulan Penelitian 

“Hukum Keluarga Islam Responsif dan Penguatan Ketahanan Keluarga Berbasis 

Komunitas Pendalungan” 

Fokus Penelitian:  

1. Reformasi dan pembaruan hukum keluarga Islam di Indonesia. 

2. Perlindungan hak perempuan dan anak dalam perspektif hukum Islam dan hukum 

nasional. 

3. Dinamika peradilan agama dan penyelesaian sengketa keluarga. 

4. Hukum perkawinan, perceraian, dan isu dispensasi nikah. 

5. Hukum waris dan problematika sosial kontemporer. 

6. Mediasi, restorative justice, dan resolusi konflik keluarga berbasis nilai Islam. 

7. Literasi hukum keluarga dan penguatan ketahanan keluarga Muslim. 

8. Digitalisasi layanan hukum keluarga dan administrasi keagamaan.. 

D. Peta Jalan (Roadmap) Penelitian Hukum Keluarga Islam (5 Tahun) 

FOKUS KLUSTER PENELITIAN PRODI HUKUM KELUARGA ISLAM 

Tahap I 

Penelitian dasar dan deskriptif- 

empiris 

Penguatan Fondasi Keilmuan dan 

Pemetaan Isu Strategis (Tahun 1–2) 



Tujuan 

1. Memetakan persoalan aktual hukum 

keluarga Islam di wilayah Pendalungan. 

2. Menganalisis kesenjangan antara norma 

hukum dan praktik sosial di masyarakat. 

3. Mengidentifikasi tren perkara keluarga di 

Pengadilan Agama. 

4. Mengonsolidasikan tema unggulan 

penelitian dosen Prodi HKI. 

Fokus Penelitian 

1. Analisis yuridis implementasi Undang-

Undang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam. 

2. Pemetaan kasus perceraian, dispensasi 

nikah, dan hak asuh anak. 

3. Studi empiris praktik mediasi di 

Pengadilan Agama. 

4. Problematika pembagian waris dalam 

masyarakat. 

5. Faktor sosial-ekonomi dalam sengketa 

keluarga Muslim. 

Bentuk Kegiatan Penelitian 

1. Penelitian yuridis normatif. 

2. Penelitian lapangan (empiris). 

3. Studi putusan pengadilan agama. 

4. Forum diskusi ilmiah bersama hakim, 

mediator, dan KUA 

Luaran 

1. Artikel jurnal nasional (SINTA 4–6). 

2. Prosiding seminar hukum Islam. 

3. Dokumen peta isu strategis hukum 

keluarga Islam wilayah Pendalungan 

Tahap II 

Penelitian terapan dan pengembangan 

Pengembangan Model dan Penelitian 

Terapan (Tahun 3–4) 

Tujuan 
1. Mengembangkan model mediasi keluarga 

berbasis nilai Islam dan kearifan lokal. 



2. Menghasilkan modul edukasi pranikah 

dan literasi hukum keluarga. 

3. Merumuskan rekomendasi pembaruan 

hukum keluarga Islam yang responsif 

terhadap isu kontemporer. 

Fokus Penelitian 

1. Model mediasi keluarga Islam berbasis 

komunitas. 

2. Penguatan perlindungan hak perempuan 

dan anak dalam perkara perceraian. 

3. Reformulasi kebijakan dispensasi nikah 

dalam perspektif maqashid syariah. 

4. Literasi hukum keluarga dan pencegahan 

konflik rumah tangga. 

5. Digitalisasi layanan hukum keluarga dan 

akses keadilann. 

Bentuk Kegiatan 

1. Research and Development (R&D). 

2. Uji coba model mediasi pada lembaga 

mitra. 

3. Penelitian kolaboratif dengan Pengadilan 

Agama dan KUA. 

4. Penyusunan modul dan panduan hukum 

keluarga. 

Luaran 

1. Model mediasi keluarga Islam. 

2. Modul literasi hukum keluarga dan 

pranikah. 

3. Artikel jurnal nasional terakreditasi 

(SINTA 2–3). 

4. Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 

Tahap III 

Penelitian evaluatif dan berorientasi 

kebijakan 

Hilirisasi dan Dampak Kebijakan (Tahun 

5) 



Tujuan 

1. Menghilirkan dan mereplikasi model 

penyelesaian sengketa keluarga berbasis 

riset. 

2. Memberikan kontribusi akademik 

terhadap pembaruan hukum keluarga 

Islam. 

3. Memperkuat jejaring kelembagaan 

dengan Pengadilan Agama, KUA, dan 

pemerintah daerah. 

Fokus Penelitian 

1. Evaluasi efektivitas model mediasi 

keluarga Islam. 

2. Replikasi model literasi hukum keluarga 

di masyarakat. 

3. Kajian kebijakan hukum keluarga Islam di 

tingkat daerah. 

4. Penguatan peran hukum keluarga dalam 

membangun ketahanan sosial masyarakat. 

Bentuk Kegiatan 

1. Penelitian evaluatif dan kebijakan. 

2. Seminar nasional dan diseminasi hasil 

riset. 

3. Kolaborasi riset tingkat regional dan 

nasional. 

Luaran 

1. Artikel jurnal nasional dan internasional. 

2. Policy brief dan rekomendasi kebijakan 

daerah. 

3. Kerja sama riset berkelanjutan dengan 

lembaga peradilan dan KUA. 

 


